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ABSTRACT

Drugs play a very active role as the biggest threat to the nation's future generations. Just as drug
abuse and trafficking has grown rapidly in various circles, even more so now it has developed
among students. As the next generation of the nation, students must be able to become agents of
change for society in an effort to reject drugs. By carrying out activities to prevent drugs, one of
them is by being active in making the Say To Drugs movement a success. This research examines
the role of KPI STAIN Mandailing Natal students in the success of the "Say No To Drugs"
movement. As agents of change who have good communication skills, KPI students are expected to
make a significant contribution to efforts to prevent drug abuse among society, especially among
the nation's next generation of youth. The purpose of this research is to see what roles KPI students
play in carrying out anti-drug activities

Keywords: student role, KPI STAIN Mandailing Natal, say No to Drugs campaign

ABSTRAK

Narkoba sangat berperan aktif sebagai ancaman terbesar untuk generasi penerus bangsa.
Sebagaimana penyalahgunaan dan peredaran narkoba sudah berkembang pesat diberbagai
kalangan, terlebih lagi kini telah berkembang di kalangan mahasiswa. Sebagai penerus generasi
bangsa, mahasiswa harus mampu menjadi agen of change bagi masyarakat dalam upaya menolak
narkoba. Dengan melakukan kegiatan mencegah narkoba salah satunya dengan aktif dalam
menyuseskan gerakan Say To Drugs. Penelitian ini mengkaji peran mahasiswa KPI STAIN
Mandailing Natal dalam menyukseskan gerakan “Say No To Drugs”. Sebagai agen perubahan
yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, mahasiswa KPI diharapkan dapat
berkontribusi signifikan dalam upaya pencegahan penyalagunaan narkorba di kalangan
masyarakat, khususnya di kalangan para pemuda generasi penerus bangsa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat peran apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa KPI dalam melaksanakan
kegiatan kegiatan anti-narkoba.

Kata Kunci: Peran Mahasiswa, KPI STAIN Mandailing Natal, Gerakan Say No To Drugs
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PENDAHULUAN

Narkoba telah menjadi ancaman global(Anggraeni et al., 2023) dan terbesar yang
menimbulkan problematika di negeri bahkan untuk para generasi penerus bangsa, memiliki
dampak buruk pada kesehatan dan kemerosotannya akhlak sehingga mengakibatkan
penurunan kualitas hidup dan perubahan perilaku yang merugikan bagi individu dan
masyarakat secara luas(Alwahdi, 2010). Hal ini yang harus menjadi perhatian lebih bagi
pemerintahan dalam melakukan gerakan gerakan dalam upaya mencegah penyalagunaan
narkoba. Ancaman penyalahgunaan dan peredaran narkoba memiliki aspek yang sangat
kompleks dan meluas, baik dari segi medis maupun psikososial, termasuk ekonomi,
politik, sosial, budaya, kriminalitas, kerusuhan dan sebagainya sehingga sering terjadinya
patologi sosial.(Pencegahan & Dan, 2009)

Upaya pencegahan narkoba tidak hanya kewajiban bagi seorang apparat penegak
hukum saja, karena hal ini merupakan permasalahan Bersama yang dihadapi masyarakat
Indonesia(BNN RI, 2019), tetapi bagi seluruh masyarakat memiliki peran aktif dalam
mencegah narkoba. Mahasiswa sebagai agen of change sangat memiliki peran dalam upaya
pencegahan narkoba khusunya di kalangan pelajar, sudah seharusnya menjadi dorongan
bagi seluruh mahasiswa dalam membentuk gerakan gerakan anti- narkoba. Gerakan say no
to drugs adalah salah satu gerakan yang melibatkan semua pihak yermasuk kalangan
mahasiswa(Storck, 2007), khususnya bagi mahasiswa pada Prodi Komunikasi Penyiaran
Islam, dengan keterampilan dalam berkomunikasi yang mereka miliki diharapkan dapat
memberikan penyadaran dan pencerahan kepada masyarakat tentang bahayanya narkoba
baik secara langsung maupun menggunakan media.

Mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki tingkat akademik yang melebihi
ekspektasi masyarakat, sehingga dengan adanya kehadiran mahasiswa ditengah masyarakat
akan memeberikan sebuah masukan yang positif (Tara & Juhara, 2019) serta penyuluhan
yang memberikan arah yang selalu mencerahkan dan gerakan menyadarkan(Nabila Fitriani
Derajatl, Mahrawi2, 2022), baik mengenai kegiatan sosial keseharian serta mengenai
berbagai bahaya atas apa yang dilakukan dan terjadi disekitar mereka termasuk bahaya
terhadap penggunaan atau terhadap bahaya pengguna narkotika serta obat-obatan terlarang.
Dewasa ini untuk mendapatkan sebuah narkoba baik jenis obatan atau tumbuhan yang
memebrikan efek fly sangatlah mudah(Prawitasari, 2021). Jejaring yang menyediakan

selalu ada ditengah-tengah masyarakat tanpa kita mengetahui keberadaan mereka. Hal ini
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membuat kita harus tetap peduli mengenai keberadaan mereka serta keadaan masyarakat
nantinya, teutama para generasi muda.

Jenis narkotika bukan hanya sejenis obat-obatan kimia saja namun juga ada zat
yang bersifat alamiah yang berasal dari tumbuhan yang memiliki efek luar biasa kepada
manusia(Indonesia, n.d.), bisa saja manusia akan kehilangan kesadaran atau kenormalan
dalam melakukan kegiatan keseharian, selain itu efek yang ditimbulkan adalah tenang yang
nantinya akan merujuk kepada kecanduan dan ketergantungan,(Pramesti et al., 2022)
sehingga kecendrungan untuk menggunakan Kembali sangatlah tinggi.

Kejadian yang telah dijabarkan diatas membuat banyaknya kelompok yang sadar
akan bahaya massif yang ditumbulkan oleh efek narkoba, sehingga banyak kelompok atau
komunitas yang melakukan gerakan perang terhadap narkoba, begitu juga dengan
mahasiswa di Prodi KPI STAIN Mandailing Natal. Keperdulian yang mereka tunjukan
memberikan ide dan gagasan baru menegnai gerakan yang mendukung kampanye say no to
drugs. Kegiatan ini sangat menggelitik peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitian
terhadap gerakan yang dilakukan, karena pentingnya gerakan kampanye ini untuk diteliti
akan memberikan masukan yang baru serta ide baru juga pada kegiatan selanjutnya, sejauh
mana kefektififan kegiatan ini, serta dampak yang akan di timbulkan dalam mengurangi

pengguna bahkan tidak menutup kemungkinan para pengedar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini
menunjukan adanya gajala sosial yang natural sehingga metode ini dapat mewakili dan
melakukan deskripsi terhadap kegiatan yang akan dilakukan nantinya. Dalam penelitian ini
juga yang menjadi rumusan masalah akan dijawab dan dihasilkan dalam bentuk deskriptif
berdasarkan data yang ada.

Objek penelitian dalam kegiatan penelitian ini adalah mahasiswa Prodi KPI STAIN
Mandailing Natal yang melakukan kampanye melalui akun media sosial mereka, atau
dengan menggunakan atribut yang mendukung kegiatan kampanye say no to drugs. Ada 10
orang yang peneliti pilih menjadi sampel dalam kegiatan penelitian ini, mereka adalah
yang melakukan postingan, serta yang menggunakan atribut dalam mensukseskan
kampanye say no to drugs ini.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan observasi dan

wawancara. Observasi dilakukan pada media sosial yang mereka miliki serta kegiatan
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keseharian yang mereka tampakan, seperti memakai baju. Topi atau atribut lainnya dengan
tulisan bahaya narkotika, observasi juga dilakukan dengan mengamati akun media sosial
mereka, sejauh mana kegiatan kampanye ini dilakukan oleh mahasiswa prodi KPI STAIN
Mandailing Natal.

Selain observasi ada juga wawancara, ada 7 pertanyaan yang disampaikan kepada
masing-masing yang telah di jadikan sampel, wawancara dilakukan dengan metode
wawancara mendalam, sehingga responden tidak akan merasa mereka sedang
diwawancarai, sehingga data yang didapat akan lebih natural dan nyata adanya. yang
digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk metode analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Narkoba

Narkoba adalah substansi atau obat yang dapat berasal dari tanaman atau diviptakan
secara sintesis atau semi-sintetis. Pengunaan narkoba dapat menyebabkan hilangnya
kesadaran atau pengaruh bius karena zat-zat di dalamnya memengaruhi sistem saraf
pusat(Elisabet et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan ketergantungan fisik dan mental,
sehingga ketika pengguna menghentikan konsumsinya, mereka dapat mengalami gangguan
fisik dan mental.

Narkotika atau obat berbahaya, yang lebih dikenal dan disingkat dengan sebutan
narkoba, seringkali disalahgunakan oleh masyarakat baik dikalangan orang tua, kalangan
remaja dan menjadi ancaman ketika berada di kalangan mahasiswa, terlebih lagi
mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang sangat diharapkan oleh masyarakat
sebagai agen of change.

Narkoba merupakan zat aktif yang bertindak pada sistem saraf pusat(Mudhari, 2018),
khususnya otak, yang mengakibatkan penurunan hingga kehilangan kesadaran terhadap
sensasi yeri, sekaligus memiliki potensi untuk menimbulkan ketergantungan sehingga
dapat membuat manusia jauh dari akal sehat baik jasmani maupun rohaninya.

Jenis-jenis narkoba

Narkoba dikategorikan menjadi dua kelompok utama yaitu narkotika dan
psikotropika(Zubaidah, 2015). Narkotika seperti morfin, heroin, dan opium, bertindak
sebagai depresan yang menguraingi rasa sakit dan memberikan efek menenangkan atau
euphoria, tetapi penggunaannya yang tidak tepat menyebabkan ketergantungan fisik dan
psikologis yang parah.

a. Opium
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Getah yang dikeringkan yang diperoleh dari buah tanaman opium poppy
(Papaver Somniferum) dan menghasilkan warna hitam cokelat. Penggunaan
opium dapat menghilangkan rasa sakit kuat. Dalam medis digunakan untuk
mengobati batuk, namun disalahgunakan menjadi salah satu narkotika yang
paling sering dikonsumsi.
b. Morpin
Jenis narkotika ini berasal dari candu atau opium yang biasa digunakan sebagai
penenang dan obat untuk menghilangkan rasa saki tatu nyeri.
c. Heroin
Heroin adalah obat opioid semi-sintesis yang sangat adiktif, berasal dari morfin.

Biasanya digunakan dengan cara disuntikkan, dihisap, atau dihirup.

Narkoba memiliki banyak jenis seperti ganja, shabu, dan jenis onbat-obatan lainnya.
Penggunaan obat obatan ini di luar pengawasan medis dapat menimbulkan berbagai
konsekuensi negatif, seperti gangguan kesehat, masalah sosial dan meningkatnya angka
kriminalitas.

Dampak pengguna narkotika

Penyalahgunaan narkotika seringkali dipicu oleh dorongan internal maupun eksternal
serta faktor- faktor lain yang mempengaruhi(Siregar, 2019). Pengaruh itu langsung dari
jenis obat-obatan ynag digunakan sebagaimana jumlah kadar yang dikonsumsi. Narkotika
bekerja pada bagian otak yang mengatur pengalaman kenikmatan, termasuk dalam konteks
simulasi seksual atau krimilitas lainnya.(Elisabet et al., 2022) Tiap jenis narkotika
memiliki dosis yang berbeda untuk menimbulkan ketergantungan. Hal inilah yang
membuat manusia hilang kesadaran dan bahkan akan merusak saraf otak sehingga akan
menimbulkan pikiran yang negatif dan tidak ada lagi batas norma norma dalam
keagamaaan dan sosial.

Narkotika memiliki dampak yang sangat merugikan baik dari segi kesehatan,
psikologis dan lingkungan sosial, apabila penggunaan sudah menjadi candu maka akan
membuat denyut jantung, tekanan darah, dan muntah-muntah bahkan rentan menyebabkan
kematian. Faktor- faktor seseorang menggunakan narkotika, sebagai berikut(Wahyu,
2022):

a. Faktor Individu seperti faktor psikologis seseorang dalam mengatasi masalah

seperti stress, kecemasan, dan depresi. Ketidakmampuan dalam mengahdapi
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berbagai masalah dan tekanan hidup sehingga mendorong seseorang untuk
menggunakan narkotika.

b. Faktor Lingkungan seperti pengaruh orang oramg sekitar, sepereti saudara atau
teman yang memiliki pengaruh besar terhadap perilaku individu yang
menyimpang. Bahkan keadaan keluarga yang tidak harmonis dan kurangnya
perhatian penuh dari orang tua dapat mendorong seseorang untuk menggunakan
narkotika sebagai tempat dia melepaskan batin dan amarahnya.

c. Faktor Ekonomi seperti kemiskinan mendorong seseorang untuk menggunakan
narkoba bahkan menjadikan peluang sebagai pengedar narkoba agar cepat
untuk mendapatkan uang.

d. Faktor Budaya seperti kurangnya nilai nilai dan norma keagamaan atau sosial
yang ditanamkan sejak dini. Kurangnya bersosialisasi dan mengikuti kegiatan
kegiatan yang bermanfaat didalam masyarakat.

e. Faktor Pendidikan seperti kurang akses literasi tentang pemahaman bahaya dari
penyalahgunaan narkoba, sehingga menjadi faktor indivodu yang merasa tidak
memiliki masa depam yang cerah.

Strategi pencegahan Narkoba

Narkoba adalah sebagai ancaman terbesar bagi negeri terkhususnya Indonesia, kini
penyebaran penyalahgunaan narkoba sudah semakin luas di berbagai kalangan dan
generasi muda(Wahyu, 2022) yang menjadi sasaran empuk dan korban yang sangat
merugikan bagi kemajuan bangsa. Ancaman ini seharusnya menjadi perhatian penting
untuk dikaji dan diberantas karena akan menjadi perang pemikiran bagi penerus bangsa
kedepannya, penayalah gunaaan narkoba akan mengakibatkan penerus generasi bangsa
hancur(Mulyadi, 2018). Sebagaimana narkoba terdapat dosis yang digunakan medis
sebagai obat seperti Pereda rasa sakit atau nyeri namun jika hal itu disalahgunakan sangat
berbahaya dan bahkan sebagai perusak bagi berbagai kalangan terlebih lagi pada generasi
muda seperti para pelajar dan mahasiswa.(Dewi et al., 2022)

Berdasarkan dampak buruk narkoba dikalangan generasi muda dapat merusak saraf
otak, pernafasan bahkan dapat menimbulkan kematian, namun jika dilihat di kejadian di

lingkungan sosial akan menimbulkan patologi sosial yang tidak hanya merugikan satu
pihak saja namun sangat berdampak buruk pada masyarakat luas. Oleh karena itu,
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penanggulangan narkoba memerlukan pendekatan yang komprehensif, termasuk
pencegahan, pengobatan, dan penegakan hukum.

Strategi dalam mencegah penyalahgunaan narkoba merupakan kewajiban bersama
antara pemerintahan(Dewi et al., 2022), Lembaga terkait seperti BNN, Masyarakat dan
individu yang terkait dengan penggunaan narkoba. Beberapa strategi yang digunakan oleh
Badan Narkotika Nasional (BNN) Indonesia dalam upaya mencegah narkoba, seperti lebih
memperhatikan pendidikan, literasi dan sosialisasi sebagai edukasi kepada seluruh
masyarakat tentang bahaya narkoba, penguatan peran keluarga dalam memberikan
perlindungan dan menyediakan layanan masyarakat baik yang belum menggunakan
narkoba sampai pengguna aktif.(Wahyu, 2022) Sebagai generasi muda juga perlu
melakukan gerakan dalam mencegah narkoba karena merekalah harapan masyarakat untuk
masa depan bangsa nantinya(Mejillon Gonzélez Yuri Lisbeth Tutor:, 2022), seperti
peningkatkan kesadaran individu tentang pentingnya menjaga Kesehatan dan tetap
menjaga norma norma agama dan budaya dalam melibatkan diri di berbagai kegiatan
positif dengan memanfaatkan teknologi sebagai salah satu media untuk memberikan
dukungan dan edukasi kepada masyarfakat tentang bahaya narkoba.

Peran mahasiswa dalam mensukseskan Kampanye Say No Too Drugs
a. Pemanfaatan media sosial

Pemanfaatan media sosial di era globalisasi yang semakin berkembang di tengah-
tengah kehidupan manusia, secara positif maupun negatif memiliki pengaruh besar
bagi penggunanya. Sebagaimana penggunaannya media sosial dapat digunakan
sebagai menyebarkan luaskan atau menerima informasi(Kesehatan et al., 2019). Pada
era globalisasi ini scharusnya dapat dijadikan peluang positif dalam mendukung
gerakan gerakan yang menolak penuh terhadap penyalagunaan narkoba. Terutama
bagi mahasiswa yang scharusnya mampu menjadi generasi yang dekat dengan
perkembangan teknologi dan menjadi agen of change dalam produsen di berbagai
media sosial.

Mahasiswa adalah bagian integral dari kehidupan sehari hari merecka dalam
penggunaan media sosial. Mélalui platform media sosial seperti Instragam, Twitter,
dan Tiktok, mahasiswa memiliki kesempatan dan peluang besar untuk berinteraksi

dengan khalayak luas dalam menyukseskan gerakan say no to drugs(Muhammad et



KARSA : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Vol. 1, No. 1, Edisi Januari-Juni 2025 WM
e-ISSN : 3089-9613 KARSA

al., nid!); Seabagai mahasiswa yang memiliki keterampilan berkomunikasi dengan
baik dalam menyampaikan pesan pesan yang mudah diterima oleh berbagai khlayak,
maka dari itu mahasiswa Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam STAIN
Mandailing Natal sangat diharapkan mampu mejadi Sebagian pelapor dalam
mencegah narkoba.

Upaya dalam memanfaatkan media sosial ini Mahasiswa Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam aktif dalam menggunakan media sosial sebagai literasi(Keschatan et
al., 2019) bagi masyarakat dengan membuat berbagai tulisan dan karya karya lainnya
yang menggambarkan atau menjelaskan besarnya dampak buruk dari narkoba: Pada
akun akun sosial mahasiswa tersebut selalu memposting berbagai flayer tentang
mencegahan narkoba atau bahayanya narkoba dengan slogan “Jauhkan narkoba, itulah
musuh terbesarmu”. Hal ini salah satu bentuk kegiatan mahasiswa Mahasiswa
Program Studi' Komunikasi Penyiaran Islam STAIN Mandailing Natal dalam

menyukseskan gerakan say no to drugs.
b. Penggunaan atribut anti narkoba

Pengguaan media sosial sebagai media kampanye yang dilakukan oleh mahasiswa KPI
STAIN Mandailing Natal bukan hanya sebuah gerakan memposting atau mengajak
saja, namun juga ada gerakan lain yang dilakukan sebagai bentuk kampanye nonverbal
yaitu menggunakan atribut dengan tulisan atau ajakan untuk menjauhi Narkoba
tersebut. Atribut yang dugunakan seperti topi, baju dan atribut lainnya yang digunakan
ketika mereka melakukan aktifitas keseharian. Atribut yang dugunakan dengan
sukarela mereka beli di online shop atau pada acara kegiatan anti narkoba yang
dilakukan oleh BNN kabupaten Mandailing Natal, atau kegiatan yang seripa yang
mereka ikuti dimana saja. Hal ini dilakukan dengan sadar dan sukarela oleh para
mahasiswa tersebut, sebagai bentuk peran dan gerakan dalam memerang peredaran,
pemakaian dan penyalah gunaan narkoba, terutama dikalangan anak muda yang
merupakan generasi penerus nantnya.

Atribut yang digunakan terkadang ada yang mereka bagikan bila ada pembagian
secara gratis oleh pihak yang melaksanakan kampanye, seperti komunitas-komunitas
yang juga konsen dalam melakukan gerakan kampanye penolakan pengguna dan

peredaran narkoba. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas maupun mahasiswa
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khususnya KPI STAIN Mandailing Natal adalah bentuk kepedulian serta kesadaran
untuk melakukan gerkan massif kepada masyarakat sekitar, agar ikut menjadi control

sosial dalam usaha mensukseskan gerakan say no to drugas.

c. Keteladan mahasiswa

Keberadaan mahasiswa ditengah masyarak dengan fungsi agent of change wajib
dijadikan sebagai bentuk gerakan yang serius, perlu adanya kontribusi nyata yang
diberikan sebagai wujud kepedulian serta fungsi kebermanfaat mahasiswa ditengah
masyarakat khususnya di Kabupaten Mandailing Natal. Media transformasi ilmu
pengetahuan juga merupakan fungsi mahasiswa ditengah masyarakat(Imron Masyhuri,

Dwi S, 2022), memeberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai bahaya

narkoba salah satunya. Transformasi pengetahuan dapat memberikan penyadaran

kepada masyarakat mengenai bahaya narkoba sehingga masyarakat diharapkan dapat
melakukan antisipasi terhadap sesuatu hal yang akan terjadi pada mereka.

Mahasiswa juga dapat melakukan penyuluhan serta Fakous Grup diskusi kepada

masyarakat terutama kepada agkatan muda yang ada, dengan harapan sebagai pemuda

bisa lebih waspada terhadap kemungkinan yang akan terjadi nantinya. Ada beberapa
keteladan mahasiswa yang dapat dilakukan ditengah masyarakat nantinya yairu:

1. Tidak merokok ditempat umum, walaupun banyak mahasiswa yang kesehariannya
merokok, akan tetapi sebagai bentuk keteladanan harus menjaga sikap dan prilaku
ditengah-tenga masyarakat,

2. FGD dengan Pemuda atau masayrakat tempatan. Hal ini bisa dilakukan pada
kegiatan wirid yasinan atau pertemuan keagamaan, mahasiswa memberikan
sebuah penyuluhan mengenai hal yang berkaitan dengan narkoba, baik mengenai
ciri-ciri pengguna, akibat yang ditimbulkan dan juga kerugian sosial maupun
material nantinya.

3. Berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat, dengan adanya perbaikan bentuk
komunikasi maka masyarakat akan merasa ada kebermanfaatan seperti menjadi
contoh ditengah masyarakat, atau tidak menimbulkan keonaran dan lain
sebagainya.

Tiga poin diatas terus dilakukan oleh mahasiswa dalam usaha memebrikan

keteladanan dan contoh baik ditengah masyarakat, masyarakat akan senantiasa
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mendapatkan kemanfaatan dan dampak positif dengan adanya kelompok intelektual
ditengah-tengah masyarakat.
KESIMPULAN

Peran mahasiwa dalam usaha mensukseskan kampanye say no fo drugs, dilakukan
dengan berbagai cara, ada yang melakukan langsung maupun dengan perantaraan media.
Kampanye secara langsung dilakukan dengan 2 cara yaitu keteladanan yang ditunjukan
oleh mahasiswa seperti tidak merokok ditengah mayarakat, kemudian ada juga yang
melakukan dengan penggunaan atribut yang memiliki tulisan atau gambar yang mengajak
untuk tidak menggunakan narkoba serta bahaya lain yang mengintai.

Mahasiswa juga melakukan perannya dengan menggunakan media si sosial media
mereka, postingan yang berisikan pesan untuk tidak menggunakan narkoba, atau trik tan
tips agar terhindari dari narkoba. Peran kecil namun memiliki dampak yang luar biasa,

karena kegiatan yang mereka lakukan memiliki dampak kecil namu sangat luar biasa.
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